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ABSTRAK 
Faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh para investor dalam 

melakukan investasi adalah harga saham,  karena harga saham menunjukan prestasi 
emiten. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Net Profit 
Margin (NPM), Return On Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

harga saham pada perusahaan manufaktur sub sektor logam dan sejenisnya yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Objek dalam penelitian ini adalah pengaruhkinerja 
keuanganyang meliputi net profit margin, return on equity, debt to equity ratioterhadap 
harga sahampada perusahaan sub sektor logam di Bursa EfekIndonesiaperiode 

Tahun 2018-2020. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 perusahaan sub sektor 
logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 yang ditentukan 
menggunakan teknik purposive sampling.Teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan Net Profit Margin 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap harga saham. Return On 
Equity tidakberpengaruh signifikan terhadap harga saham. Debt to Equity 
Ratioberpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Kata kunci: Net Profit Margin, Return On Equity, dan Debt to Equity Ratio, harga 
saham. 

 
ABSTRACT 

A very important factor and must be considered by investors in investing is the stock 
price, because the stock price shows the performance of the issuer. The purpose of this study 
was to determine the effect of Net Profit Margin (NPM), Return On Equity (ROE), and 
Debt to Equity Ratio (DER) on stock prices in metal and similar manufacturing companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange. The object in this study is the effect of financial 
performance which includes net profit margin, return on equity, debt to equity ratio on stock 
prices in metal sub-sector companies on the Indonesia Stock Exchange for the period 2018-
2020. The sample in this study amounted to 10 metal sub-sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018-2020 which were determined using a purposive 
sampling technique. The data analysis technique used multiple linear regression 
analysis.The results of this study indicate that the net profit margin has a positive and 
significant effect on stock prices.  Return On Equity has no significant effect on stock prices.  
Debt to Equity Ratio has a positive and significant effect on stock prices. 
Keywords:Net Profit Margin, Return On Equity, and Debt to Equity Ratio, stock price. 
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1. PENDAHULUAN 
Pasar modal merupakan salah 

satu penggerak utama perekonomian 
dunia termasuk industri, melalui pasar 

modal perusahaan dapat memperoleh 
dana untuk melakukan kegiatan 
perekonomiannya. Hal ini dibuktikan 
dengan meningkatnya jumlah 

perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) guna menjual 
saham kepada investor. Faktor yang 

sangat penting dan harus diperhatikan 
oleh para investor dalam melakukan 
investasi adalah harga saham, karena 
harga saham menunjukan prestasi 

emiten. Menurut Tandelilin (2010), 
pergerakan harga saham searah 
dengan kinerja emiten, apabila emiten 
mempunyai prestasi yang semakin 

baik maka keuntungan yang didapat 
dan dihasilkan dari operasi usaha 
semakin besar. Harga saham 

menunjukkan nilai suatu perusahaan 
dan merupakan indeks yang tepat 
untuk efektivitas perusahaan. 
Sedangkan menurut Jogiyanto (2010), 

dengan semakin tinggi harga saham, 
maka semakin tinggi pula nilai 
perusahaan tersebut dan sebaliknya. 

Harga saham yang terlalu rendah 
sering diartikan bahwa kinerja 
perusahaan kurang baik. Namun bila 
harga saham terlalu tinggi 

mengurangi kemampuan investor 
untuk membeli saham tersebut. 

Net Profit Margin (NPM) yang 

merupakan rasio profitabilitas untuk 
menilai persentase laba bersih yang 
didapatkan setelah dikurangi dengan 
pajak terhadap pendapatan yang 

diperoleh dari penjualan. Semakin 
besar Net Profit Margin (NPM), maka 
kinerja perusahaan akan semakin 
produktif, sehingga akan 

meningkatkan kepercayaan investor 
untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan tersebut (Bastian dan 
Suhardjono, 2006:299). 

Return On Equity (ROE), 
merupakan rasio profitabilitas. ROE 
merupakan salah satu pengukur 

efisiensi perusahaan. ROE sama 
dengan rentabilitas modal sendiri. 
Semakin tinggi ROE, kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba 

semakin tinggi, yang mengakibatkan 
permintaan dalam perusahaan 
meningkat dan pada akhirnya terjadi 
kenaikan harga saham. 

Debt to Equity Ratio (DER), 
merupakan rasio solvabilitas untuk 
mengukur tingkat leverage (pengganti 

hutang) terhadap total share holders 
equity. Semakin tinggi DER semakin 
rentan terhadap fluktuasi kondisi 
perekonomian. Perusahaan akan 

mengalami penurunan penjualan, 
biaya naik dan tingkat penggunaan 
aktiva menurun. 

Perusahaan sektor logam di 
Indonesia merupakan perusahaan 
yang memberikan potensi dan 
kontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi nasional. Hal ini disebabkan 
karena hasil industri logam adalah 
sebagai bahan baku utama bagi 

kegiatan sektor industri lainnya, 
seperti permesinan dan peralatan 
pabrik otomotif, maritim serta 
elektronika. Disamping itu, produk 

logam sangat diperlukan oleh banyak 
sektor, di antaranya adalah sektor 
kontruksi yang meliputi bangunan, 
properti, jalan dan jembatan, 

ketenagalistrikan dan lainnya. Industri 
sub sektor logam dan sejenisnya 
merupakan salah satu sub sektor 

perusahaan manufaktur pada sektor 
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industri dasar dan kimia, industri sub 
sektor logam dan sejenisnya mencapai 

pertumbuhan tertinggi ketiga di tahun 
2018 berdasarkan data analisis 
pertumbuhan industri KEMENPERIN 
yaitu meningkat dari sebesar 5,87% 

pada tahun 2017 menjadi sebesar 
8,11% pada tahun 2018 tepatnya pada 
triwulan ke III, industri subsektor 

logam merupakan satu-satunya 
subsektor industri dasar dan kimia 
yang pertumbuhannya masuk 
kedalam tiga tertinggi di Indonesia. 

Namun diantara industri yang masuk 
kedalam kategori pertumbuhan 
tertinggi di Indonesia menurut data 
dari BEI perusahaan industri karet 

maupun industri tekstil tidak pernah 
membukukan kerugian hingga lebih 
dari 2 tahun berturut-turut, tercatat 

PT. Argo Pantes Tbk. dan PT. Asia 
pacific Fibers Tbk. yang membukukan 
kerugian di 2 tahun terakhir, 
perusahaan subsektor logam dan 

sejenisnya saja yang salah satu 
perusahaannya mencatatkan kerugian 
hingga delapan tahun berturut-turut 

meskipun merupakan perusahaan 
BUMN begitu juga beberapa 
perusahaan subsektor logam dan 
sejenisnya mengalami penurunan 

kinerja keuangan. Disisi lain, telah 
terjadi perubahan pada harga saham 
dari tahun 2015 –2020 pada 

perusahaan-perusahaan tersebut. 
terdapat 4 penurunan harga saham 
pada tahun 2019 dan 2020. Dimana 
hasil rata-rata harga saham dari 

perusahaan manufaktur sub sector 
logam yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia mengalami penurunan jika 
dibandingan tahun sebelumnya. 

Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Saputri dan Arilyn (2020) Return 
on Assets tidak berpengaruh terhadap 

harga saham. Sedangkan menurut 

Sembiring (2017) Return on Assets 
berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham, sesuai dengan pendapat 
Nahariyah dan Prihantini (2017) yang 
menyatakan Return on Assets 
berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham.  Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Rahmadewi dan 
Abudanti (2018) Return on Equity 

memiliki hubungan yang negatif dan 
tidak berpengaruh terhadap harga 
saham, sesuai dengan pendapat 
Saputri dan Arilyn (2020) yang 

menyatakan tidak adanya pengaruh 
Return on Equity terhadap harga 
saham. Sedangkan menurut Sembiring 
(2017). Return on Equity berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham 
sesuai dengan pendapat Nahariyah 
dan Prihantini (2017). 

Berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu, masih terdapat 
inkonsistensi terhadap hasil penelitian 
yang telah dilakukan. Penelitian ini 

mengacu pada penelitian Sembiring 
(2017) yang berjudul “Analisis Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Harga 

Saham Pada Perusahaan Real Estate 
dan Property yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2011-2015”. 
Penulis menggunakan tiga variabel 

independen yang berbeda yaitu Net 
Profit Margin, Return On Equity, dan 
Debt to Equity Ratioyang sama dengan 

penelitian sebelumnya yaitu Debt to 
Equity Ratio, Return on Assets, Return 
On Equity dan Price Earning Ratio. 
Selain itu penulis juga menggunakan 

objek penelitian yang berbeda dengan 
penelitian sebelumnya, jika pada 
penelitian sebelumnya menggunakan 
perusahaan Real Estate dan Property 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sebagai objek penelitian, penulis 
menggunakan perusahaan 
Manufaktur Sub Sektor Logam dan 
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Sejenisnya yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal (signaling theory) 
pertama kali dikemukakan oleh 
Spence (1973) yang menjelaskan 
bahwa pihak pengirim (pemilik 

informasi) memberikan suatu isyarat 
atau sinyal berupa informasi yang 
mencerminkan kondisi suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi 
pihak penerima (investor). Menurut 
Brigham dan Houston (2011) teori 
sinyal menjelaskan tentang persepsi 

manajemen terhadap pertumbuhan 
perusahaan di masa depan, dimana 
akan mempengaruhi respon calon 

investor terhadap perusahaan. Sinyal 
tersebut berupa informasi yang 
menjelaskan tentang upaya 
manajemen dalam mewujudkan 

keinginan pemilik. Informasi tersebut 
dianggap sebagai indikator penting 
bagi investor dan pelaku bisnis dalam 

mengambil keputusan investasi. 
Menurut Owolabi dan Inyang (2013) 
sinyal yang diberikan dapat berupa 
penerbitan utang. Penggunaan utang 

dalam perusahaan disesuaikan dengan 
kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya. Manajer 
berkemampuan rendah tidak akan 

dapat membayar kembali tingkat 
utang yang tinggi dan akan 
mengalami kebangkrutan. Sedangkan, 

manajer berkemampuan tinggi boleh 
menggunakan hutang dalam jumlah 
besar untuk menunjukkan 
kepercayaannya. 
Net Profit Margin (NPM) 

Menurut Hanafi dan Halim 

(2012: 81) Net Profit Margin merupakan 
rasio yang menghitung sejauh mana 
kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih pada tingkat 
penjualan tertentu. Margin laba bersih 

(Net Profit Margin) merupakan ukuran 
dari profitabilitas perusahaan dari 
penjualan setelah memperhitungkan 
semua biaya dan pajak penghasilan. 

Margin laba merupakan indikator 
strategi pendapatan harga suatu 
perusahaan dan seberapa baik 

pengendalian biaya. Menurut Hery 
(2015:227) Net Profit Margin rasio 
menginterprestasikan tingkat 
efisisensi perusahaan, yakni sejauh 

mana kemampuan perusahaan 
menekan biaya operasionalnya pada 
periode tertetu. 

Dapat disimpulkan bahwa 

NetProfit Margin meskipun rasio ini 
diharapkan tinggi, akan tetapi karena 
adanya kekuatan persaingan industri, 

kondisi ekonomi, pendanaan utang 
dan karakter operasi, maka rasio ini 
biasanya berbeda diantara 
perusahaan. Rasio ini akan 

memberikan informasi yang berharga 
mengenai struktur biaya dan laba 
perusahaan, serta memungkinkan 

para analis untuk melihat sumber 
efisiensi dan ketidakefisienan. 
Return On Equity (ROE) 

Return on equity merupakan 
pengukuran efektivitas perusahaan 
untuk mendapatkan keuntungan 

dengan menggunakan modal 
perusahaan yang dimilikinya, 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba tidak hanya diukur 

menurut besar kecilnya laba yang 
dihasilkan, tapi dengan modal sendiri 
yang telah dikeluarkan untuk 

menghasilkan laba tersebut. Return On 
Equity menunjukkan kesuksesan 
manajemen dalam memaksimalkan 
pengembalian pada pemegang saham, 

semakin tinggi rasio ini akan semakin 
baik karena memberikan tingkat 
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pengembalian yang lebih besar pada 
pemegang saham. 
Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut (Kasmir, 2018: 158) Debt 
to Equity Ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang 
dengan ekuitas. Rasio ini dicari 
dengan cara membandingkan antara 

seluruh utang, termasuk utang lancar 
dengan seluruh ekuitas. Rasio ini 
berguna untuk mengetahui jumlah 
dana yang disediakan peminjam 

dengan pemilik perusahaan. Dengan 
kata lain, rasio ini berfungsi untuk 
mengetahui setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan untuk jaminan 
utang. Menurut David dan Kurniawan 
(2010:234) menyebutkan bahwa rasio 
Debt to Equity Ratio dapat diartikan 

sebagai besarnya modal perusahaan 
yang didanai dangan pendanaan dari 
pihak luar dan penggunaan dana dari 

pihak luar akan memperbesar resiko 
atas hasil (risk of return) bagi para 
pemegang saham karena adanya 
beban tetap pembayaran bunga 

pinjaman maka harga saham akan 
mengalami penurunan. 
Harga Saham 

Harga saham dalam pasar modal 

akan selalu mengalami perubahan 
sesuai dengan keadaan pasar. Faktor 
yang dapat mempengaruhi harga 
pasar saham yaitu keadaan politik dan 

ekonomi yang tidak stabil, naik atau 
turunya tingkat suku bunga dan kurs 
valuta asing yang tidak dapat 

diprediksi. Harga saham ini dapat 
digunakan sebagai indikator kinerja 
perusahaan. Menurut Anoraga 
(2006:229) harga saham adalah nilai 

sekarang dari arus kasa yang akan 
diterima oleh pemilik saham 
dikemudian hari. 

 

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) 
terhadap Harga Saham 

Net Profit Margin adalah rasio 
yang digunakan untuk menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bersih. 
Rasio ini menunjukkan seberapa besar 
presentaselaba bersih yang diperoleh 
dari setiap penjualan.Semakin besar 

NPM, maka kinerja perusahaan 
akansemakin produktif, sehingga akan 
meningkatkan kepercayaan investor 

untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan tersebut harga akan naik. 
Rasio yang digunakan untuk 
menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan bersih. Semakin besar 
rasio ini, maka dianggap semakin baik 

kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan laba yang tinggi. 
Pernyataan ini didukung juga oleh 
penelitian terdahulu yang dilakukan 

Kusumasari (2005), Amabarawati, et al 
(2019), menemukan hasil bahwa net 
profit margin(NPM) memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap 
harga saham. 
H1:  Net Profit Margin 

(NPM)berpengaruhpositif dan 

signifikan terhadap harga saham. 
Pengaruh Return On Equity (ROE) 

Terhadap Harga Saham 
  Return on equity merupakan 

perbandingan antara laba bersih 
setelah pajak dengan ekuitas 

perusahaan, return on equity 
menggambarkan bagaimana 
perusahaan tersebut mampu 
mengelola ekuitas atau modal sendiri 

perusahaan untuk memperoleh laba 
(Septiana, 2019). Nilai return on equity 
yang membaik atau meningkat 

merupakan sebuah gambaran bahwa 
perusahaan tersebut mampu 
mengelola ekuitas yang dimiliki 
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perusahaan tersebut dengan baik 
sehingga menghasilkan laba. 

Berdasarkan hasil penelitian 
terhadahulu yang dilakukan 
ChandradanPurnama (2018), Sanjaya 
(2015) diperoleh hasil bahwa return on 

equity(ROE) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham. 
H2:  Return On Equity (ROE) 

berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham. 

 
Pengaruh Debt to Equity Ratio 
Terhadap Harga Saham 

Debt to equity ratio merupakan 
salah satu rasio leverage atau 

solvabilitas. Rasio solvabilitas adalah 
rasio untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam membayar 

kewajiban jika perusahaan tersebut 
dilikuidasi. Rasio ini juga disebut 
dengan rasio pengungkit (leverage) 
yaitu menilai batasan perusahaan 

dalam meminjam uang (Darsono & 
Ashari, 2010, hal. 54-55). Harga saham 
cenderung akan menurun dengan 

semakin tingginya risiko penggunaan 
hutang (Brigham & Houston, 2010, 
hal.140). Debt to equity ratio diukur 
dengan membagi antara total utang 

dengan total ekuitas perusahaan. 
Rasio yang rendah menunjukkan 
indikasi yang baik bagi perusahaan. 
Dengan tingkat keamanan yang tinggi, 

investor diasumsikan akan tertarik 
untuk memiliki saham dari 
perusahaan tersebut. Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu 
yangdilakukan Lestari (2019), Baila 
dan Tommy (2016) bahwa debt to equity 
ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham. 
H3: Debt to equity ratio (DER) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham. 
 

3. METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Perusahaan Sub Sektor Logam yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah variabel independen 

berpengaruh positif terhadap harga 
saham pada perusahaan sub sektor 
logam, data diperoleh dengan 
mengakses melalui website resmi 

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id.) 
Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Harga Saham. Harga saham adalah 
harga per lembar saham biasa pada 
perusahaan sub sektor logam yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

saat penutupan (Closing Price) akhir 
tahun 2016-2018. 

Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Net Profit Margin, Return On Equity, 
Debt to Equity Ratio.  Net Profit Margin 
merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak lalu dibandingkan dengan 
volume penjualan. Rasio ini dapat 
dihitung dengan Rumus yaitu: 

 
Return on equity pada penelitian 

ini termasuk pada variable bebas. 
Return on equity adalah rasio 
keuangan yang mengukur antara 
perbandingan laba bersih dengan 

ekuitas perusahaan. Adapun rumus 
pengukuran Return On Equity (ROE) 
adalah sebagai berikut: 

 
Debt to equity ratio mengukur 

risiko struktur modal dalam hal 
hubungan antara dana yang dipasok 

oleh kreditor (hutang) dan investor 
(ekuitas). Rasio ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 

http://www.idx.co.id/
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Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan sub sektor logam 
yang berjumlah 16 perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2018 s/d 2020. Penarikan 

sample berdasarkan teknik purposive 
sampling, teknik ini menggunakan 
pertimbangan tertentu dalam 
penentuan pengambilan sampel. Dan 

yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 18 
perusahaan dari 16 perusahaan sub 

sektor logam yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. 

Teknik analisis data 
menggunakan SPSS Version 25.0 for 
Windows. Adapun teknik analisis data 
yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu statistik deskriptif, analisis 
asumsi klasik (uji normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas 

dan uji autokorelasi),analisis regresi 
linear berganda, analisisdeterminasi, 
dan uji t. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Hasil Uji Asumsi Klasik 
A. Uji Normalitas 

Tabel 5.1 
Hasil Uji Normalitas 

 
    Sumber: Data diolah, 2022 

 
Hasil uji normalitas dengan 

metode Kolmogorov-Smirnovpada Tabel 
5.1, menunjukkan bahwa nilai Asymp 
Sig0,200> 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan data residual dalam 

penelitian terdistribusi dengan 
normal. 
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B. Uji Multikolinearitas 
Tabel 5.2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
                           Sumber: Data diolah, 2022 

Pada Tabel 5.2 di dapat dilihat 
bahwa nilai tolerance dari, tingkat Net 
Profit Margin, Return On Equity dan 

Debt to equity ratio masing-masing 
sebesar 0,324; 0,977; 0,321 yang > 0,10 

dan nilai VIF sebesar 3,090; 1,023; 3,115 
yang < 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas antara variabel bebas 
dalam model regresi. 

 
 

 
C. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah, 2022 

Hasil uji heteroskedastisitas 
menggunakan uji Glejser pada Tabel 
5.3, menunjukkan bahwa tingkat Net 
Profit Margin, Return On Equity dan 

Debt to equity ratio, masing-masing 
memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,319; 0,716; dan 0,935. Nilai ini 
masing-masing lebih besar dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

D. Uji Autokorelasi 
Tabel 5.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
     Sumber: Data diolah, 2022 
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Nilai dU dan dL dapat diperoleh 
dari tabel statistik Durbin – Watson. 

Dengan n = 30, dan k = 3 didapat nilai 
dL = 1,2138 dan dU = 1,6498. Jadi nilai 
4-dU = 2,2617.  Dari Tabel 5.4 diatas 
dapat diketahui nilai Durbin – Watson 

sebesar 2,3502. Karena nilai DW 
berada diantara 1,2138 < 1,652 < 

2,3502, artinya tidak terjadi 
autokorelasi. Berdasarkan hasil ini, 
maka dapat disimpulkan bahwa data 
tidak ada autokorelasi 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5.5 
Hasil Penelitian Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan nilai pada Tabel 5.5, 
maka persamaan regresi linier 
berganda dalam penelitian ini 
menjadi: 

Y = 215,155+ 486,817X1+ 29,676X2 + 
33,705X3 

Persamaan tersebut di atas berarti 

bahwa: 
a. α= 215,155; nilai ini berarti bahwa 

apabila tingkat Net Profit Margin, 
Return On Equity dan Debt to equity 

ratio bernilai nol, maka nilai harga 
saham sebesar 215,155. 

b. β1 = 486,817; berarti bahwa setiap 
kali terjadi peningkatan sebesar 1 

satuan pada Net Profit Margin, 
maka akan terjadi peningkatan 
pada harga saham sebesar 486,817. 

Secara positif berarti Net Profit 
Margin berjalan searah dengan 
harga saham. Dengan asumsi 
variabel lain tetap (variabel lain 

sama dengan nol). 
c. β2 = 29,676; berarti bahwa setiap 

kali terjadi peningkatan sebesar 1 

satuan pada Return On Equity, 
maka akan terjadi peningkatan 

pada harga saham sebesar 29,676. 
Secara positif berarti Return On 
Equity berjalan searah dengan 
harga saham. Dengan asumsi 

variabel lain tetap (variabel lain 
sama dengan nol). 

d. β3 = 33,705; berarti bahwa setiap 

kali terjadi peningkatan sebesar 1 
satuan pada Debt to equity ratio, 
maka akan terjadi peningkatan 
pada harga saham sebesar 33,705. 

Secara positif berarti Debt to equity 
ratio berjalan searah dengan harga 
saham. Dengan asumsi variabel 
lain tetap (variabel lain sama 

dengan nol). 
 

3) Analisis Korelasi Berganda 
Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui besarnya hubungan 
antara Net Profit Margin, Return On 
Equity dan Debt to equity ratio terhadap 

harga saham yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat (Sugiyono, 2016:218). 
Besarnya nilai R dalam penelitian ini 
adalah 0,933. Nilai berada di antara 

rentang nilai 0,800 – 1,000, dan 
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termasuk dalam tingkat hubungan 
yang sangat kuat. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat Net 
Profit Margin, Return On Equity dan 
Debt to equity ratio mempunyai 
pengaruh yang sangat kuat terhadap 

harga saham. 
 
4) Analisis Koefisien 

Determinasi 
Pengujian R2 digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai dari koefisien 
determinasi yaitu antara nol dan satu, 
sehingga apabila R2 yang kecil berarti 
bahwa kemampuan variabel- variabel 

independen dalam menjelaskan 
variasi dependen amat terbatas. Pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai R2 adalah sebesar 0,871. Hal ini 
berarti bahwa, sebesar 87,1% harga 
saham dijelaskan oleh tingkat Net 
Profit Margin, Return On Equity dan 

Debt to equity ratio, sedangkan sebesar 
12,9% dijelaska faktor lain diluar 
penelitian ini. 

 
5) Uji t 
Hasiluji t pengaruh Net Profit 

Margin, Return On Equity dan Debt to 
equity ratio terhadap harga saham 

pada Tabel 5.5 menunjukkan bahwa: 
1) Pengaruh Net Profit 

Marginterhadap harga saham 

menunjukkan nilai thitung sebesar 
2,202 serta nilai signifikan 
sebesar 0,037 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa Net Profit 

Marginberpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga 
saham. 

2) Pengaruh Return On Equity 

terhadap harga saham 
menunjukkan nilai thitung sebesar 

0,842 serta nilai signifikan 
sebesar 0,407 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Return On 
Equity tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga 
saham. 

3) Pengaruh Debt to equity 
ratioterhadap harga saham 
menunjukkan nilai thitung sebesar 

5,657 serta nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa Debt to 
equity ratioberpengaruh positif 

dan signifikan terhadap harga 
saham. 

 
6) Pembahasan Penelitian 

 
Pengaruh Net Profit Margin 
Terhadap Harga saham 

Pengaruh Net Profit 
Marginterhadap harga saham 
menunjukkan bahwa Net Profit 
Marginberpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham, 
sehingga hipotesis pertama (H1) 
diterima. Artinya, semakin besar 

NPM, maka kinerja perusahaan akan 
semakin produktif, sehingga akan 
meningkatkan kepercayaan investor 
untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut harga akan naik. 
Rasio yang digunakan untuk 
menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan bersih. Semakin besar 
rasio ini, maka dianggap semakin baik 
kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba yang tinggi. 
Apabila nilai NPM tinggi, berarti 
menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 
cukup maksimal. Hal ini memberikan 
peluang bagi para investor untuk 
menanamkan modal pada perusahaan. 

Rasio ini mencerminkan kemampuan 
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perusahaan dalam mengendalikan 
penggunaan biaya dan pengeluaran 

sehubungan dengan penjualan. Hal ini 
didukung oleh penelitian dari 
Kusumasari (2005), Amabarawati, et al 
(2019) menunjukkan Net Profit Margin 

berpengaruh negatif terhadap harga 
saham. 

 
Pengaruh Return On Equity Terhadap 
Harga saham 

Pengaruh Return On Equity 
terhadap harga saham menunjukkan 

bahwa Return On Equity tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham, sehingga hipotesis 

kedua (H2) ditolak. Hal ini berarti 
bahwa tinggi rendahnya Return On 
Equity tidak berdampak pada naik 
turunnya harga saham. Dalam 

pengambilan keputusan berinvestasi 
para investor biasanya tidak hanya 
memperhatikan nilai dari Return On 

Equity (ROE) saja tetapi 
memperhatikan variabel yang lainnya 
juga. Atau dapat dikatakan tingginya 
nilai ROE tidak selalu mencerminkan 

baiknya kinerja keuangan suatu 
perusahaan. Hasil penelitian ini 
didukung dengan penelitian yang 

dilakukan Rahmadewi dan Abudanti 
(2018) serta Saputri dan Arilyn (2020) 
menunjukkan bahwa Return On Equity 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 
 

Pengaruh Debt to equity ratio 
Terhadap Harga saham 

Pengaruh Debt to equity 
ratioterhadap harga saham 
menunjukkan bahwa Debt to equity 

ratioberpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham, sehingga 
hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal ini 

berarti bahwa, Jika Debt to equity ratio 
perusahaan tinggi, ada kemungkinan 

harga saham perusahaan rendah 
karena jika perusahaan memperoleh 

laba, perusahaan cenderung untuk 
menggunakan laba tersebut untuk 
membayar utangnya dibandingkan 
dengan membagi dividen. Harga 

saham cenderung akan menurun 
dengan semakin tingginya risiko 
penggunaan hutang (Brigham & 

Houston, 2010, hal.140). Debt to equity 
ratiodiukur dengan membagi antara 
total utang dengan total ekuitas 
perusahaan. Rasio yang rendah 

menunjukkan indikasi yang baik bagi 
perusahaan. Dengan tingkat 
keamanan yang tinggi, investor 
diasumsikan akan tertarik untuk 

memiliki saham dari perusahaan 
tersebut. Hal ini didukung oleh 
penelitian dari Lestari (2019), Baila dan 

Tommy (2016) menunjukkan bahwa 
Debt to equity ratio berpengaruh positif 
terhadap harga saham. 

 
5. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang berkaitan 
dengan Net Profit Margin, harga 
saham, dan Debt to equity ratioterhadap 

harga saham pada penelitian ini 
adalah Pengaruh Net Profit 
Marginterhadap harga saham 

menunjukkan bahwa Net Profit 
Marginberpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham, 
sehingga hipotesis pertama (H1) 

diterima. Pengaruh Return On Equity 
terhadap harga saham menunjukkan 
bahwa Return On Equity tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham, sehingga hipotesis 
kedua (H2) ditolak.Pengaruh Debt to 
equity ratioterhadap harga saham 

menunjukkan bahwa Debt to equity 
ratioberpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham, sehingga 
hipotesis ketiga (H3) diterima. 
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Beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan adalah 
bagi investor, sebaiknya jika 
melakukan investasi dalam pasar 
modal hendaknya memperhatikan 

aspek seperti Net Profit Margin, dan 
Debt to equity ratio yang dapat 
mempengaruhi perubahan harga 

saham, sehingga investor dapat 
mendapatkan keuntungan yang 
maksimal dari perubahan harga 
saham. Bagi investor, sebaiknya tetap 

memperhatikan Return On Equity, 
karena meskipun pada penelitian ini 
tidak berpengaruh terhadap harga 
saham, tetapi Return On Equity 

menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk mengelola modal 
dari investor untuk mendapatkan laba 

bersih. 
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